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Abstract:

Online learning during the Covid-19 pandemic is an educational innovation that
involves elements of information technology in learning. This online learning is one
of the unavoidable efforts for educational institutions so that the learning process
continues during the Covid-19 pandemic in order to maintain health and prevent the
spread of the virus by continuing to study from home. This study aims to describe the
biology learning of students through online learning. This research is a qualitative
descriptive study. The population of this study were all students of class X science.
The research sample amounted to 162 students consisting of 6 classes. The sampling
technique is a total sampling technique. This research is a qualitative descriptive
study. Where after the data that has been obtained collected is classified according
to a predetermined formula, which is described in words or sentences according to
predetermined categories to obtain a conclusion. The results of this study indicate
that there is an online biology lesson for students. Biology learning through online
learning for students shows the highest score of all students using 100% Handphone
devices and the lowest score of 0%.
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PENDAHULUAN

Wabah Corona Covid-19 yang melanda hampir setiap negara di dunia, termasuk negara kita Indonesia, menjadi
tantangan bagi kita semua di masyarakat selama masa pandemi Covid-19 (Irawan, 2020). Dalam hal ini, pemerintah
mengeluarkan peraturan seperti pemekaran jarak sosial, Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), dan
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) untuk masing-masing daerah sebagai respons terhadap
wabah pandemi Covid-19. Selama pandemi Covid-19, masyarakat diharuskan bekerja dari rumah, belajar daring di
rumah, dan melakukan aktivitas lain di rumah. Situasi ini membutuhkan inovasi dan koordinasi dalam proses
pembelajaran dan evaluasi dari semua institusi. Salah satunya adalah pembelajaran daring. Namun pada saat kegiatan
pembelajaran dan penilaian daring pada saat Covid-19 tidak terlepas dari berbagai kendala. Oleh karena itu,
diperlukan berbagai solusi pada pembelajaran daring, dan juga diperlukan upaya ke depan nantinya.

Sejak pertengahan Maret 2020, SMA Negeri 1 Rao adalah salah satu institusi pendidikan yang menerapkan
dengan menerbitkan surat edaran pada tanggal 20 Maret 2020 tentang cara menerapkan pembelajaran daring di rumah
masing-masing peserta didik. Peredaran diambil dari sekolah SMA Negeri 1 Rao dilakukan pembelajaran daring dan
dibagi dalam dua shif dilakukan secara daring dan tatap muka di sekolah. Dalam proses belajar, setiap peserta didik
memiliki kecepatan belajar yang berbeda-beda. Peserta didik SMA Negeri 1 Rao menggunakan aplikasi WhatsApp
dan Google Classroom ruang kelas untuk belajar daring. Pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19 pada masa
belajar daring peserta didik terbatas dalam belajar, banyak bermain, bermain gadget, bermain game, dan bermain
media sosial lainnya.

Desain pembelajaran merupakan bagian penting yang dipertimbangkan dan dikembangkan oleh guru. Metode
pembelajaran daring ini baru bagi sebagian guru dan peserta didik. Oleh karena itu, jika pembelajaran daring tidak
dirancang dan dipahami dengan baik, proses pembelajaran yang dilakukan akan dilakukan dan dikaburkan. Faktor
pendukung lainnya dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh yang dipicu pada saat pembelajaran daring adalah
layanan dukungan. Layanan pendukung pembelajaran jarak jauh terdiri dari perangkat pelatihan dan komunikasi.

Pembelajaran daring ini merupakan proses transformasi pendidikan tradisional ke dalam format digital,
sehingga memiliki tantangan dan peluang tersendiri. Contoh peluang belajar daring ini, membangun pertanyaan
positif dan sikap kritis kepada peserta didik. Integrasi teknologi peserta didik dan guru memungkinkan untuk bersikap
kritis terhadap situasi dan kondisi, menyediakan akses dan informasi yang mudah bagi peserta didik untuk memahami
sumber daya masa depan. Pembelajara daring ini menciptakan semangat belajar mandiri dan dapat memfasilitasi
interaksi peserta didik, terutama bagi peserta didik yang biasanya tidak aktif akan semakin aktif dalam pembelajaran
daring. Dengan pembelajaran daring seperti sekarang ini, peserta didik memiliki kebebasan lebih untuk
menyampaikan pendapat dan pertanyaan secara tertulis melalui aplikasi WhatsApp. Peluang merupakan situasi yang
penting dan menguntungkan dalam lingkungan pendidikan (Sumunar, 2018).

Dari hasil wawancara dengan seorang guru Biologi di SMA Negeri 1 Rao. Pandemi Covid-19 mempengaruhi
pembelajaran Biologi yang sedang berlangsung secara tatap muka. Pembelajaran daring sangat mempengaruhi proses
pembelajaran Biologi. Akibat pandemi Covid-19, sekolah langsung diliburkan, kelas tatap muka diliburkan oleh
pemerintah, dan berlangsung pembelajaran daring dilakukan melalui aplikasi WhatsApp dan Google Classroom. Di
masa pandemi Covid-19, hambatan pembelajaran Biologi yang dialami oleh guru Biologi tidak bisa dijelaskan secara
langsung, namun hanya sedikit yang bisa dijelaskan. Peserta didik kesulitan belajar Biologi, tidak mengerti apa yang
dijelaskan guru Biologi di Google Classroom, dan tidak ada praktikum di sekolah.

Sistem pembelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Rao terbagi menjadi 2 Shif, Shif A dan Shif B selama masa
pandemi Covid-19, dengan Shif A belajar tatap muka di sekolah hingga pukul 11.00 dan Shif B melaksanakan
pembelajaran daring dengan tugas yang diberikan oleh guru Biologi belajar daring di rumah. Sangat sulit untuk belajar
dari pengalaman seorang guru Biologi selama pandemi Covid-19. Shif A, kelas tatap muka belajar di sekolah, belajar
hanya beberapa menit dan belum punya waktu untuk menjelaskan materi yang akan dijelaskan oleh guru Biologi.
Materi yang disampaikan melalui internet sangat sulit karena peserta didik tidak dapat dengan mudah memahami
materi yang dijelaskan oleh guru Biologi melalui WhatsApp atau Google Classroom.

Hambatan belajar merupakan hambatan atau gangguan pada individu belajar yang mengakibatkan individu
belajar tersebut tidak dapat belajar dengan baik (Budiyono, 2018; Rusmawan, 2013; Widyaningrum & Hasanudin,
2019). Hambatan belajar adalah suatu kondisi di mana peserta didik tidak dapat belajar secara wajar di sebabkan
adanya ancaman, hambatan ataupun gangguan dalam belajar (Nani & Evinna, 2019; Nurmahmidah, 2017; Utomo et
al., 2021). Pada kegiatan belajar terdapat hal yang mudah dan sulit untuk dilakukan oleh peserta didik. Hambatan
belajar peserta didik dilihat dari karakteristik pembelajaran yang dinggap sulit dipelajari terkait penanamaan ilmiah
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dan istilah-istilah dalam pembelajaran (Muhtarom, 2017; Nurmahmidah, 2017). Peserta didik yang terindikasi
sejumlah hambatan belajar akan mendapat hasil belajar yang rendah.

Temuan penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa hambatan belajar peserta didik dapat menyebabkan
peserta didik merasa bosan dan malas dalam belajar (Nurmahmidah, 2017; Subarkah & Salim, 2021). Temuan
penelitian lainnya juga menyatakan bahwa hambatan belajar akan berdampak pada pengetahuan peserta didik yang
rendah hasil belajar sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik (Azis, 2019; lzaak et al., 2016;
Oktadiana, 2019; Yulianingsih et al., 2020). Hambatan belajar dapat terjadi karena ada faktor-faktor yang
mempengaruhi proses pembelajaran, faktor tersebut bisa dari diri sendiri ataupun faktor luar. Hambatan belajar jika
tidak segera diatasi akan terus-menerus mengganggu peserta didik dalam menerima pengetahuan baru. Tujuan
penelitian ini yaitu menganalisis hambatan peserta didik pada pembelajaran Biologi secara daring.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
hambatan peserta didik pada pembelajaran Biologi secara daring. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik
kelas X IPA di SMA Negeri 1 Rao tahun pelajaran 2021/2022. Subjek penelitian ini yaitu, peserta didik SMA Negeri
1 Rao pada kelas X IPA yang berjumlah 162 orang peserta didik. Teknik pengambilan sampel ini adalah pengambilan
sampel jenuh yaitu sebanyak 162 orang peserta didik sehingga semua anggota populasi dijadikan sampel.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket dalam bentuk Google Form yang
dibagikan kepada para responden. Responden adalah peserta didik kelas X IPA SMA Negeri 1 Rao dengan jumlah
total sebanyak 162 orang. Komponen dalam angket terdiri dari identitas responden serta pertanyaan untuk mengetahui
proses pelaksanaan pembelajaran Biologi secara daring selama masa pandemi Covid-19 sebanyak (30 pertanyaan).

Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 29 Januari 2022 sampai 9 Februari 2022. Responden dalam penelitian
ini adalah peserta didik kelas X [PA SMA Negeri 1 Rao. Jumlah responden sebanyak 162 orang yang terdiri dari kelas
X IPA 1- X IPA 6. Hasil mengenai pembelajaran Biologi secara daring di masa pandemi Covid-19 didapati dengan
penyebaran angket melalui Google Form dikirim lewat grup Kelas X IPA. Data hasil penelitian pembelajaran Biologi
secara daring dideskripsikan dalam bentuk tabel menghitung nilai persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil pada saat pembelajaran daring dapat dijelaskan (1) teknologi yang digunakan secara daring
sebanyak 100% peserta didik yang menggunakan handphone. Seluruh peserta didik menggunakan handphone pada
saat pembelajaran daring. Fasilitas yang mendukung pembelajaran Biologi secara daring seperti handphone, (2) data
fasilitas pendukung pada saat pembelajaran daring seperti handphone milik peserta didik sendiri sebanyak 89%, 4,9%
punya orang tua, 4,9% gantian dengan saudara dan 1,2% pinjam ke keluarga. Yang menghambat dalam proses
pembelajaran daring adalah belum semua peserta didik memiliiki handphone pribadi, tidak semua orangtua peserta
didik yang memiliki handphone, (3) data keinginan peserta didik mengungkapkan jaringan kuat, 70% dilokasi rumah
peserta didik yang memiliki jaringan kuat dan 30% lokasi dirumah peserta didik yang tidak kuat. Jaringan internet
yang stabil dan baik beberapa dari rumah peserta didik dan ada juga jaringan yang tidak stabil dan tidak baik dari
lokasi rumah peserta didik. Di daerah pedalaman kebanyakan jaringan yang tidak stabil tetapi lebih banyak di daerah
pedalaman jaringan yang tidak ada sama sekali, dan (4) data ketersediaan jaringan internet, 63% peserta didik yang
selalu mencari jaringan kuat di lokasi rumah dan 37% peserta didik yang tidak mencari jaringan kuat di lokasi rumah
peserta didik. Hambatan yang dihadapi peserta didik jaringan internet yang buruk. Peserta didik harus mencari
jaringan yang kuat dan stabil untuk belajar daring. Peserta didik mencari jaringan memanjat pohon agar jaringan kuat.

Tabel 1. Perangkat yang digunakan saat pembelajaran daring

Nomor Perangkat yang digunakan saat pembelajaran daring Persentase (%)
1 HP 100

2 Laptop 0

3 Komputer 0
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Tabel 2. Fasilitas pendukung pada saat pembelajaran daring

Nomor Fasilitas pendukung pada saat pembelajaran daring Persentase (%)
1 Milik saya sendiri 89,5%
2 Punya orangtua 4,9%
3 Gantian dengan saudara 4,9%
4 Pinjam ke tetangga 0%
5 Keluarga 1,2%

Tabel 3. Keinginan peserta didik mengungkapkan jaringan kuat
Nomor Keinginan peserta didik mengungkapkan jaringan kuat Persentase (%)
1 lya 70
2 Tidak 30

Tabel 4. Ketersediaan jaringan internet
Nomor Ketersediaan jaringan internet Persentase (%)
1 lya 63
2 Tidak 37
Pembahasan

Pembelajaran selama pandemi Covid-19 dilakukan melalui pembelajaran tatap muka dibagi menjadi dua shif,
shif A dan Shif B, pada pembelajaran Shif A dengan pembelajaran tatap muka dibatasi sampai pukul 11.00 WIB dan
pembelajaran Shif B jarak jauh secara daring belajar dirumah. Belajar di masa pandemi Covid-19 bisa dilakukan di
sekolah atau di rumah. Pembelajaran harus berkembang secara kreatif dengan memaksimalkan pengembangan
kemampuan kritis dan komunikasi peserta didik. Shif A peserta didik belajar di sekolah dengan secara tatap muka
dengan waktu yang dibatasi. Shif B belajar dirumah secara daring dengan Aplikasi WhatsApp sebagai sarana
pembelajaran. Hal ini memungkinkan guru untuk memungkinkan peserta didik untuk terlibat dalam pembelajaran
pada saat yang sama, bahkan jika mereka berada di lokasi yang berbeda.

Dalam pembelajaran daring pandemi Covid-19, tidak semua peserta didik memiliki Handphone untuk
mendukung pembelajaran daring. Pembelajara daring yang menuntut pemanfaatan teknologi bukan tanpa masalah
yang mengganggu proses pembelajaran. Peserta didik memerlukan Handphone untuk belajar daring, tetapi tidak
semua peserta didik dan orang tua yang memiliki Handphone. Namun, beberapa peserta didik meminjam Handphone
keluarga dan gantian deengani saudara (Prawantia, 2020). Keluhan ini adalah masalah terbesar dengan pembelajaran
daring karena jaringan tidak stabil dan tidak kuat. Peserta didik juga dikatakan mengalami masalah jaringan yang
membingungkan kelas peserta didik saat belajar daring. Jaringan adalah bagian penting dari lingkungan belajar
daring. Dalam pembelajaran jarak jauh, jaringan bukan hanya sebagai sarana untuk menyebarluaskan materi Biologi,
tetapi juga sebagai sarana untuk memfasilitasi interaksi antara guru dan peserta didik (Napitupulu, 2020).

Selama pembelajaran daring, peserta didik tidak akan dapat menyelesaikan materi Biologi dalam waktu yang
ditentukan oleh guru. Tidak dapat mencapai prestasi akademik yang sesuai dengan kemampuan peserta didik. Peserta
didik belum mencapai prestasi akademik yang tinggi. Dalam pembelajaran daring, peserta didik ada yang tidak
mempunyai Handphone ada yang bergantian dengan saudara dan meminjam sama orang tua. Jaringan internet
dikampung peserta didik yang kurang kuat dan tidak stabil. Lokasi peserta didik yang jauh membuat akses internet
sulit dilakukan saat pembelajaran melalui pembelajaran daring. Mengatasi masalah akses jaringan internet dan
memungkinkan peserta didik untuk belajar melalui WhatsApp. Pemadaman listrik mengganggu pembelajaran peserta
didik melalui pembelajaran daring (Zainal Arifin, 2012).

Perangkat yang digunakan pada saat pembelajaran Biologi secara daring 100% peserta didik menggunakan
Handphone. Fasilitas yang mendukung pembelajaran Biologi secara daring adalah seperti Handphone. Handphone
merupakan salah satu bagian dari perkembangan teknologi yang selalu menghadirkan teknologi terbaru yang dapat
membantu berbagai kegiatan peserta didik menjadi lebih mudah. Handphone lebih lengkap dari pada alat elektronik
lainnya karena fungsi dan sifatnya yang berbeda pada era sekarang ini, Handphone mempunyai perluasan arti. Tidak
semua peserta didik memiliki alat komunikasi ini, akibatnya peserta didik menjadi sulit dalam melaksanakan proses
pembelajaran daring. Zaman sekarang memiliki Handphone hukumnya sudah "wajib". Karena hampir semua
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interaksi kehidupan masyarakat, tidak lepas dari Handphone yang sudah melakukan pembelajaran daring pasti
terkendala (Nugraha, 2020).

Pada saat pembelajaran daring seperti Handphone milik peserta didik sendiri sebanyak 89%, 4,9% punya orang
tua, gantian dengan saudara yaitu sebesar 4,9% dan 1,2% pinjam ke keluarga. Yang menghambat dalam proses
pembelajaran daring adalah belum semua peserta didik memiliiki Handphone pribadi, tidak semua orang tua yang
memiliki Handphone. Hambatan yang dihadapi peserta didik pada saat pembelajaran daring keterbatasan Laptop atau
Handphone yang dimiliki orang tua peserta didik. Pembelajaran daring adalah karena jaringan yang kurang stabil,
dan peserta didik dikutip mengalami kesulitan jaringan yang menganggu kelas mereka. Jaringan merupakan faktor
penting bagi lingkungan pembelajaran daring. Peserta didik menyoroti peningkatan jaringan, yang melayani ruang
kelas pembelajaran daring, sebagai pertimbangan penting (Napitupulu, (2020).

Jaringan internet memiliki kriteria tinggi 70% dan yang rendah 30%. Hambatan jaringan dalam pembelajaran
daring lokasi rumah peserta didik tidak terjangkau jaringan internet, dan ada juga rumah peserta didik yang jaringan
internetnya sangat kuat. Ada juga peserta didik yang selalu mencari jaringan kuat untuk pembelajaran daring
walaupun jauh dari rumah peserta didik.

Keinginan mencari jaringan internet 63% peserta didik yang selalu mencari jaringan kuat di lokasi rumah dan
37% peserta didik yang tidak mencari jaringan kuat di lokasi rumah peserta didik. Hambatan yang dihadapi peserta
didik jaringan internet yang buruk. Peserta didik harus mencari tempat yang jaringannya bagus. Tidak jarang harus
naik ke puncak bukit dibelakang rumahnya, itu pun hasilnya tidak maksimal karena bukan 4G. Terputusnya aliran
listrik mengakibatkan tidak hanya aliran listrik saja yang hilang, tetapi jaringan internet pun ikut hilang. Bayangkan
ketika pembelajaran daring dilaksanakan, tiba-tiba aliran listrik mati, maka saat itu lah pembelajaran daring selesai
(Hardianto, 2020).

SIMPULAN

Hambatan pembelajaran daring pada pembelajaran biologi semua peserta didik menggunakan teknologi
handphone saat mengikuti pembelajaran daring. Beberapa dari peserta didik yang tidak mempunyai handphone ada
yang gantian dengan saudara dan meminjam handphone orangtua. Peserta didik juga mengalami hambatan jaringan
dilokasi rumah.
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